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Efektivitas Pemberian Metil Jasmonat secara Berulang dalam Meningkatkan Deposit
Senyawa Terpenoid Pohon Gaharu (Aquilaria crassna).

The Effect of Repeated Application of Methyl Jasmonate on Terpenoid Accumulation in
Agarwood Tree (Aquilaria crassna).

Hamim, Gayuh Rahayu dan Risa Rosita

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas pemberian metil jasmonat (MeJA) 750 mM
secara berulang dalam meningkatkan deposit senyawa terpenoid pada pohon gaharu (Aqguilaria
crassna). Cabang pohon Aquilaria crassna yang berumur 8 tahun (berdiameter £ 1 cm) dibuang
kulit dan kambiumnya sepanjang 2 cm kemudian diolesi MeJA secara berulang dengan satu kali,
dua kali, tiga kali atau empat kali pemberian dengan interval waktu tertentu. Deposit terpenoid
dideteksi dengan metode histokimia (menggunakan pewarna tembaga asetat) dan Liebermann-
Burchard. Adanya deposit terpenoid yang terbentuk berkaitan dengan respon kesegaran
cabang, perubahan warna kayu dan pembentukan wangi. Pengamatan dilakukan pada 10, 25,
50 dan 75 hari setelah induksi. Pemberian MeJA (secara berulang) mampu eningkatkan eposit
senyawa terpenoid. Deposit senyawa terpenoid ditemukan paling banyak pada parenkima jejari,
included phloem, unsur trakea xylem dan empulur. Senyawa terpenoid yang teridentifikasi
mengandung komponen triterpenoid. Akumulasi terpenoid menyebabkan adanya perubahan
warna kayu. Perubahan warna kayu tidak hanya disebabkan karena perlakuan MeJA, tetapi juga
pelukaan. Semakin lama waktu inkubasi, warna kayu akan semakin gelap. Perubahan wama
kayu tidak berkolerasi dengan pembentukan wangi. Aroma wangi mengandung senyawa
terpenoid yang mudah menguap, yaitu sesquiterpen. Aroma wangi akan meningkat kembali
setelah diberi perlakuan MeJA (secara berulang) dan bertahan hanya sampai dengan 25 hari
setelah aplikasi MelA yang terakhir.

Kata Kunci: Gaharu, Aquilaria, metal jasmonat (Mela), terpenoid

PENDAHULUAN

Gaharu adalah sejenis kayu dengan berbagai bentuk dan warna yang khas serta
memiliki kandungan kadar damar wangi (Dewan Standarisasi Nasional Indonesia 1999). Gaharu
merupakan salah satu hasil hutan bukan kayu yang dapat diandalkan, apabila ditinjau dari nilai
ekonominya yang lebih tinggi dibandingkan hasil hutan bukan kayu lainnya. Gaharu digunakan
sebagai bahan dasar dalam industri parfum, dupa untuk berbagai ritual keagamaan, kosmetik
dan obat-obatan (Barden ef a/ 2000). Salah satu spesies Aquilaria yang terbukti dapat
menghasilkan gubal gaharu adalah Aquilaria crassna (Lieu 2003).

Senyawa gaharu dibentuk sebagai respon pertahanan pohon gaharu terhadap berbagai
gangguan seperti pelukaan, infeksi pathogen atau perlakuan kimiawi (Nobuchi & Siripatanadilok
1991). Menurut Yuan (1995), gaharu mengandung senyawa sesquiterpen yang beraroma khas.
Aroma gaharu ini diduga merupakan senyawa fitoaleksin (Michiho 2005). Fitoaleksin adalah
senyawa antimikrob dengan berat molekul rendah yang terakumulasi pada tanaman sebagai
reaksi terhadap infeksi dan stress (Mert-Turk 2002).
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Salah satu senyawa sinyal pada tumbuhan yang diketahui dapat merangsang
pembentukan fitoaleksin adalah metal jasmonat (MeJA) (Franceschi et a/ 2002). MelA
merupakan fitohormon endogen. MeJA memiliki peran dalam regulasi beberapa proses fisiologis
tanaman, misalnya, merangsang pertumbuhan akar dan transportasi karbon tanaman (Babst ef
al. 2005), induksi pematangan buah, sinyal regulasi ekspresi gen pada proses penuaan daun
dan bunga (Srivastava 2002), dan sinyal transduksi respon ketahanan tanaman terhadap
cekaman biotik dan abiotik (Yang et al. 1997).

MeJA akan menjadi komponen yang lebih aktif jika diberikan secara eksogen (Srivastava
2002). Secara in vitro Michiho (2005) membuktikan bahwa pemberian MeJA 0.1 mM dapat
menginduksi terbentuknya senyawa terpenoid pada kultur kalus A. sinensis. Pada percobaan di
lapang menggunakan pohon A. c¢assna, pemberian MeJA 750 mM satu kali juga mampu
menginduksi pembentukan senyawa terpenoid (Putri 2007). Dari perlakuan MeJA ini, akumulasi
senyawa terpenoid dapat terdeteksi mulai 5 hari setelah induksi (hsi) dan menghilang pada 75
hsi (Putri 2007). Pemberian MeJA 750 mM ini tidak cukup menyebabkan deposit senyawa
terpenoid yang dapat bertahan setelah 75 hsi. Pemberian MeJA secara berulang diharapkan
dapat merangsang peningkatan deposit senyawa terpenoid gaharu. Deposit senyawa terpenoid
gaharu ditemukan dalam jumlah banyak pada jaringan parenkima jejari dan dalam jumlah kecil
pada included phloem serta unsur trakea xilem (Ramadhani 2005). Penelitian ini bertujuan
untuk melihat efektivitas pemberian MeJA pada konsentrasi 750 mM secara berulang dalam
meningkatkan deposit senyawa terpenoid pada Aquilaria crassna.

BAHAN DAN METODE
Waktu dan Tempat Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan Agustus 2007,
di kebun gaharu Jabon-Parung (Bogor), Laboratorium Mikologi, Departemen Biologi Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, dan Laboratorium Zoologi Lembaga IImu
Pengetahuan Indonesia (LIPI) Cibinong.

Bahan
Bahan yang digunakan adalah tanaman A. crassna umur 8 tahun (Gambar 1), alkohol 75 %,
akuades, metil jasmonat 750 mM (MelA 750 mM), Tween 80 %, formaldehid 4 %, larutan
gliserin 30 %, larutan K2HPO4, larutan tembaga asetat 50 %, etanol absolut, dietil eter, larutan
H2S04 pekat, larutan asam asetat anhidrat. Gambar 1 A. crassna umur 8 tahun

Induksi Pembentukan Senyawa Terpenoid

Induksi pembentukan senyawa terpenoid dilakukan pada cabang pohon A. crassna yang
mempunyai diameter 1 cm. Pertama-tama cabang dilukai dengan cara dibuang kulit dan
kambiumnya sepanjang 2 cm. Kemudian MelA 750 mM diberikan secara berulang, dengan
rancangan pemberian secara berulang (Tabel 1). Sebanyak 2 ml MeJA 750 mM (dalam 0.1 %
Tween 80) dioleskan pada daerah cabang yang telah dilukai, dan dibiarkan beberapa saat
sampai mengering, lalu dibungkus dengan. plastik dan diikat dengan tali. Semua perlakuan
terdiri atas 4 ulangan dan dilakukan pada cabang yang berbeda. Cabang-cabang yang dilukai
saja (tanpa induksi) sebagai kontrol positif (K+) serta cabang-cabang yang tidak dilukai sebagai
kontrol negatif (K-) digunakan sebagai pembanding. Respon cabang yang diamati adalah
kesegaran cabang, perubahan warna kayu, wangi kayu, dan analisis terpenoid.

———...... .- - ]
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Tabel 1 Rancangan pemberian MelA 750 mM secara berulang.

Perlakuan Waktu Induksi (Hari ke)

Induksi 0 10 25 50 75
M1 N * * * *
M2 v \ * * *
M3 NN N x =
M N N NN =

M1= Perlakuan MelA 1x induksi
M2= Perlakuan MeJA 2x induksi
M3= Perlakuan MelA 3x induksi
M4= Perlakuan MelA 4x induksi

Pengamatan kesegaran cabang yang diinduksi

Kesegaran cabang ditetapkan berdasarkan persentase daun yang menguning atau daun
gugur, dari total daun yang berada dari zona induksi ke arah pucuk. kesegaran cabang juga
ditetapkan berdasarkan persentase cabang yang mati.

Pengamatan Warna dan Tingkat Wangi

Deposit terpenoid pada kayu mungkin berasosiasi dengan perubahan warna dan
pembentukan wangi. Oleh sebab itu, perubahan warna dan tingkat wangi kayu diamati, dan
dilakukan sebelum analisis terpenoid. Pengamatan warna cabang meliputi perubahan warna
dan panjang serta kedalaman zona perubahan warna. Tingkat perubahan warna kayu
ditetapkan berdasarkan system skor (O=putih, 1=kuning kecoklatan, 2=coklat, 3=cokiat
kehitaman). Tingkat perubahan warna diamati sebanyak 4 ulangan.

Tingkat wangi kayu ditetapkan melalui uji organoleptik yang dinyatakan dengan rataan
skor dari 3 responden. Skala skor wangi adalah O=tidak wangi, 1=kurang wangi, 2=wangi,
3=wangi sekali. Tingkat perubahan warna, panjang kedalaman zona perubahan warna serta
tingkat wangi dinyatakan dalam nilai rata-rata + simpangan baku.

Analisis Terpenoid

Deposit terpenoid dideteksi dengan metode histokimia (Martin ef a/ 2002). Bagian
cabang yang telah diinduksi dipotong secara melintang bagian tengahnya dengan ukuran +
0.5x0.5x0.3 cm. Selanjutnya potongan cabang tersebut direndam di-dalam larutan formaldehid
4 % dan K2HPO4 100 mM (pH 7.5) selama * 4 jam. Kemudian sampel dicuci dengan akuades.
Potongan cabang selanjutnya dibekukan pada suhu -18 °C sebelum disayat dengan mikrotom
beku (Yamato RV-240). Sayatan cabang dengan ketebalan antara 18-20 ym diletakkan pada
gelas objek. Untuk pengamatan senyawa terpenoid, sayatan tersebut ditetesi dengan larutan
tembaga asetat 50 %. Supaya preparat tidak cepat mengering, pada sayatan tersebut
ditambahkan larutan gliserin 30 %. Selanjutnya preparat diamati di bawah mikroskop cahaya
(Nikon Afx-dx dan Nikon Obtiphot 2). Deposit terpenoid ditetapkan berdasarkan persentase (%)
jaringan pengakumulasi yang mengandung senyawa tersebut pada luasan bidang pandang
tertentu, dari 10 sayatan untuk masing-masing perlakuan.
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Uji Terpenoid (Liebermann-Burchard)

Sebanyak + 0.4 gram potongan kayu yang telah diberi perlakuan dilarutkan dalam 5 mi
etanol absolut panas (100 °C) kemudian disaring ke dalam cawan petri steril dan diuapkan
sampai kering hingga terbentuk endapan berwarna kuning. Endapan kemudian ditambahkan 1
ml dietil eter dan dihomogenisasi. Endapan yang telah dihomogenisasikan selanjutnya
dipindahkan ke dalam tabung reaksi steril lalu ditambahkan 3 tetes asam asetat anhidrat dan 1
tetes H2504 pekat. Warna merah atau ungu menunjukkan adanya senyawa triterpenoid
(Harbone 1987).

HASIL

Kesegaran Cabang.

Cabang A. crassna memberikan respon yang sama terhadap induksi MeJA dan pelukaan
(K+). Induksi MeJA dan pelukaan menyebabkan terjadinya perubahan warna pada daun yang
berada di daerah ujung cabang yang diberi perlakuan. Daun berubah warna dari hijau menjadi
kuning dan gugur. Perubahan warna terjadi satu sampai dua minggu setelah perlakuan. Daun-
daun pada cabang yang diinduksi dengan MeJA (secara berulang) gugur lebih awal
dibandingkan dengan daun-daun pada cabang yang hanya dilukai saja. Semakin banyak
pengulangan, semakin besar persentase cabang yang daunnya gugur. Berbeda dengan kedua
perlakuan di atas, pada cabang yang tidak dilukai (K-) tidak ditemukan adanya perubahan
warna pada daun, daun tetap segar dan hijau sampai akhir pengamatan.

Perubahan Warna.

Adanya perubahan warna kayu ditemukan baik pada cabang yang diberi perlakuan MeJA
maupun cabang yang menjadi K+. Perlakuan dengan MelA menghasilkan warna kayu yang
beragam dibandingkan dengan K+ (Tabel 2). Perlakuan MelJA menghasilkan rata-rata
perubahan warna kayu berkisar antara putih kecoklatan, coklat, sampai coklat kehitaman.
Perlakuan K+ hanya menghasilkan rata-rata warna kayu putih kecoklatan, sedangkan pada
perlakuan K- tidak terjadi perubahan warna kayu (Gambar 1).

K- K+, M1 M2 3z M4
Gambar 1. Kayu A.crassna setelah diberi perlakuan (K-; skor warna 0 = putih), (K+, M1;skor
warna 1 = putih kecoklatan), (M2;skor warna 2 = coklat), (M3; skor warna 3 = coklat),
(M4; skor warna 4 = coklat kehitaman). '

Tingkat wangi. )

Aroma wangi pada kayu hanya terdeteksi pada bagian cabang yang diinduksi dengan
MeJA. Induksi MeJA menghasilkan aroma wangi dengan indeks tertinggi pada setiap kali panen
dan wangi hanya bertahan sampai dengan 25 hari setelah aplikasi MelJA yang terakhir. Induksi
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MelA secara berulang pada setiap kali panen mampu meningkatkan aroma wangi kayu yang
hilang pada saat induksi sebelumnya. Pada 1 kali induksi dengan pemberian MeJA di hari ke 0,
aroma wangi teramati pada panen 10 hsi dan menurun pada 25 hsi. Aroma wangi kemudian
akan hilang pada 50 hsi (Tabel 2). Setelah diinduksi ulang (dengan 2 kali pemberian MeJA pada
hari ke 0 dan dan hari ke 10) aroma wangi yang turun pada 1 kali induksi saat 25 hsi dapat
meningkat kembali. Pada induksi 2 kali, aroma wangi juga terdeteksi pada 50 dan 75 hsi.
Induksi ulang (dengan 3 kali pemberian MeJA pada hari ke 0, 10 dan 25) dapat meningkatkan
aroma wangi yang turun pada 50 dan 75 hsi saat induksi 2 kali. Aroma wangi yang turun saat
induksi 3 kali pada 75 hsi dapat ditingkatkan kembali dengan perlakuan induksi MelA sebanyak
4 kali.

Tabel 2. Tingkat wangi kayu A. crassna setelah diberi perlakuan didasarkan pada sistem skor
0-3 (O=tidak wangi, 1=kurang wangi, 2=wangi, 3=wangi sekali).

Waktu Skor wangi masing-masing perlakuan
Pengamatan K(-) K(+) M1 M2 M3 M4
(hsi)

10 0 0 2.25 + 0.75

25 0 0 0.75£0.50 2.5=+0.58

50 0 0 0 1.5+0.73 2.25+0.75

75 0 0 0 1.25+ 050 1.75x0.66 275+ 0.50
Analisis Terpenoid

Setelah diamati secara mikroskopis dengan menggunakan pewarna tembaga asetat
pada uji histokimia, adanya akumulasi senyawa terpenoid ditemukan pada jaringan parenkima
jejari, included phloem, unsur trakea xilem dan empulur. Senyawa terpenoid terdeteksi pada
cabang yang diberi perlakuan MelA dan kontrol positif mulai 10 hsi (Gambar 2), sedangkan
pada tanaman yang menjadi kontrol negatif tidak ditemukan adanya senyawa terpenoid.
Cabang yang diinduksi dengan MelA secara berulang memiliki persentase luasan jaringan
pendeposit senyawa terpenoid terbesar setiap kali panen. Deposit senyawa terpenoid,
terakumulasi paling banyak pada jaringan parenkima jejari dan paling sedikit pada included
phloem, unsur trakea xilem dan empulur.

Gambar 2. Senyawa terpenoid (kuning kecoklatan) yang terakumulasi pada jaringan parenkim
jejari (a), included floem (b),unsur trakea (c), dan empulur (d) pada panen 10 hsi.
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Berdasarkan uji Lieberman-Burchard, warna merah atau ungu mengidentifikasikan
adanya senyawa triterpenoid (Harbone 1987). Senyawa triterpenoid terdeteksi pada kayu yang
diberi MeJA mulai 25 hsi (M25). Senyawa ini tidak terdeteksi pada kontrol negatif (K-) pada 10
hsi. Pada control positif (K), mulai 50 hsi.

PEMBAHASAN
Induksi MeJA dan Pengaruhnya terhadap Cabang yang Diinduksi

Induksi pohon A. crassna dengan MelA 750 mM dan pelukaan menyebabkan timbuinya
gejala stress pada tanaman. Hal ini ditandai dengan adanya perubahan warna daun dari hijau
menjadi kuning dan terjadinya gugur daun pada cabang-cabang yang telah diberi perlakuan.
Hal yang sama juga dilaporkan oleh Janoudi dan Flore (2003), yang menyatakan bahwa
perlakuan MelJA 10 mM pada tanaman persik (Prunus persica) mengakibatkan terjadinya
penurunan kadar klorofil daun, penghambatan pembentukan cabang baru, penurunan jumiah
daun sebanyak 31% dan penurunan berat daun muda setelah 3 minggu perlakuan. Satu kali
perlakuan MeJA 750 mM tidak menyebabkan terjadinya klorosis daun, tetapi menyebabkan
cabang yang diberi perlakuan MeJA mengalami gugur daun sebanyak 20% (Putri 2007).

Cabang yang diinduksi dengan MeJA (secara berulang) mengalami gugur daun lebih
banyak dibandingkan dengan cabang yang diberi pelukaan. Meskipun perlakuan MelA (secara
berulang) mampu menyebabkan gugur daun hingga mencapai 50 %, tetapi tidak ditemukan
adanya cabang yang mati karena perlakuan tersebut. Menurut Fillela (2005), pemberian MelA
secara eksogen dapat menyebabkan tanaman menjadi resisten tanpa mengakibatkan kerusakan
pada tanaman itu sendiri.

Pohon A. crassna yang merana akibat gangguan perlakuan kimiawi dan pelukaan
menunjukkan proses awal pembentukan senyawa gaharu itu sendiri. Perubahan warna kayu
terjadi pada cabang yang diberi perlakuan MeJA dan pelukaan (kontrol positif). Hal tersebut
menunjukkan bahwa perubahan warna merupakan respon non-spesifik tanaman terhadap
gangguan, karena respon dapat ditemukan baik pada cabang yang diberi perlakuan MelA
maupun cabang yang diberi pelukaan.

Perlakuan MelA (secara berulang) menghasilkan rata-rata perubahan warna kayu
berkisar antara putih kecoklatan, coklat, sampai coklat kehitaman. Pada 75 hsi, induksi MeJA
(secara berulang) dengan satu kali, dua kali, tiga kali dan empat kali pengulangan
menghasilkan rata-rata warna kayu coklat kehitaman (Gambar 1). Semakin lama periode
induksi (sampai dengan 75 hsi) warna kayu semakin gelap.

Terjadinya perubahan warna kayu pada cabang yang diberi pelukaan mungkin
disebabkan juga oleh mikroorganisme udara sebagai akibat adanya kontak langsung antara
kayu dengan lingkungan luar. Menurut Anonim (1999), terbentuknya warna coklat pada kayu
dapat disebabkan oleh cendawan mikroskopik penyebab blue stain. Cendawan penyebab blue
stain tidak menyebabkan kebusukan dan efek tertentu pada kayu, selain perubahan warna kayu
(Anonim 1999).

Aroma wangi hanya terdeteksi pada bagian cabang yang diberi perlakuan MelA. Hal ini
membuktikan bahwa respon wangi merupakan respon spesifik terhadap bentuk gangguan
tertentu, yaitu induksi MeJA. MelA merupakan senyawa sinyal bagi pembentukan komponen
fitoaleksin (Michiho 2005). Pada pohon gaharu, salah satu senyawa fitoaleksin mengeluarkan
aroma yang khas. Aroma wangi yang dihasilkan dari induksi MeJA seperti wangi bunga melati
dan berbeda dengan aroma wangi gaharu alam.

Aroma wangi yang dihasilkan tidak selalu sebanding dengan kepekatan warna kayu. Hal
ini didukung oleh pernyataan Rahayu et a. (1999), yang menyatakan bahwa terjadinya
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pembentukan wangi gaharu tidak selalu diikuti oleh perubahan warna kayu. Induksi MelA
(secara berulang) pada setiap kali panen mampu meningkatkan aroma wangi kayu yang hilang
pada saat induksi sebelumnya. Adanya pemberian MeJA (secara berulang) hanya meningkatkan
tingkat wangi tetapi tidak pada perubahan warna. Warna kayu akan semakin gelap meskipun
tidak diberi perlakuan berulang. Peningkatan aroma wangi kayu diduga disebabkan oleh
bertambahnya akumulasi senyawa sesquiterpen, sedangkan penurunan atau hilangnya aroma
wangi diduga disebabkan karena hilangnya senyawa sesquiterpen. Menurut Michiho (2005),
aroma wangi yang muncul pada kayu gaharu diduga adalah senyawa sesquiterpen yang
memiliki - sifat mudah menguap. Selain itu, peningkatan dan hilangnya aroma wangi ini
kemungkinan berhubungan dengan sifat MeJA yang mudah menguap (Srivastava 2002).
Menurut Franceschi et a/. (2002), penggunaan MelA pada P. abies yang dilukai dan diinokulasi
dengan Ceratocystis polonica dapat meningkatkan produksi fitoaleksin.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa induksi MeJA dan pelukaan dapat merangsang
pembentukan senyawa terpenoid. Menurut Srivastava (2002), pelukaan atau perlakuan dengan
menggunakan protein sistemin pada jaringan tanaman atau sel mampu menginduksi
pembentukan MelA. MelA akan merangsang ekspresi gen penyandi respon ketahanan
tanaman (Yang 1997). Meskipun MelA merupakan fitohormon endogen, MeJA akan jauh lebih
aktif jika diaplikasikan secara eksogen. Aplikasi MeJA pada kultur sel A. sinensis dapat
merangsang pembentukan senyawa terpenoid (Michiho 2005).

Adanya senyawa terpenoid yang dihasilkan dari induksi MeJA dan pelukaan ini
dibuktikan pada uji histokimia dan analisis terpenoid. Pada uji histokimia, deposit senyawa
terpenoid ditunjukkan dengan butiran terpenoid yang terakumulasi dalam jumlah banyak pada
jaringan parenkima jejari, dan dalam jumlah relatif lebih kecil pada included phloem, unsur
trakea xilem dan empulur (Gambar 2). Menurut Blanchette (2003), included phloem merupakan
jaringan pada Aguilaria yang mampu mensekresikan resin.

Berbeda dengan parenkima jejari dan included phloem yang tersusun oleh sel-sel hidup,
unsur trakea xilem dan empulur tersusun dari sel-sel yang mati, sehingga unsur trakea dan
empulur hanya berperan sebagai jaringan pendeposit saja. Analisis terpenoid hanya ditujukan
untuk mendeteksi kelompok triterpenoid. Hal tersebut dibuktikan dengan munculnya warna
merah pada endapan setelah direaksikan dengan pereaksi Liebermann-Burchard. Pada kayu
yang diberi perlakuan MeJA, senyawa triterpenoid mulai terdeteksi pada 25 his (Gambar 7), dan
tidak terdeteksi pada 10 hsi. Senyawa triterpenoid tidak terdeteksi pada 10 hsi mungkin
disebabkan oleh jumlah deposit senyawa terpenoid yang masih sedikit.

Dibandingkan dengan MelA, pelukaan lebih lambat merangsang pembentukan senyawa
triterpenoid pada kayu. Triterpenoid pada kontrol positif terdeteksi mulai 50 his. Hal ini mungkin
disebabkan juga karena masih terlalu sedikitnya jumlah senyawa terpenoid yang terakumulasi
sehingga belum cukup untuk membentuk senyawa triterpenoid. Triterpenoid terdapat dalam
damar dan getah (Harbone 1987). Triterpenoid berfungsi sebagai pelindung untuk menolak
serangga dan serangan mikroba (Harbone 1987).

Peluang Pemanfaatan Metode Induksi dengan MelA "

Induksi gaharu dengan MelA sejauh ini mempunyai peluang hasil yang cukup baik
dibandingkan dengan metode inokulasi mikroorganisme, seperti cendawan Acremonium sp.
(Putri 2007). Induksi MeJA 750 mM (secara berulang) mampu menghasilkan deposit senyawa
terpenoid gaharu lebih banyak dibandingkan dengan satu kali pemberian saja. Adapun
keuntungan dari aplikasi induksi MeJA diantaranya adalah aplikasinya lebih sederhana
dibandingkan dengan metode inokulasi cendawan dan bentuk formulasinya sudah komersial.

Maokalah dipresentasikan pada Seminar Nasional Gaharu | di IPB ICC, Bogor 12 Nopember 2009 Page 7



Adapun kerugian dari aplikasi ini ialah pembentukan aroma wangi berfluktuasi. Tingkat
wanginya meningkat ketika diinduksi MeJA dan menurun beberapa hari setelah induksi.

KESIMPULAN

Perlakuan Aguilaria dengan pelukaan memiliki respon yang berbeda dengan perlakuan
MeJA. MeJA 750 mM dapat menginduksi pembentukan warna kayu lebih gelap dibandingkan
dengan pelukaan. MelJA menginduksi pembentukan aroma wangi khas melati. Pada cabang
yang diberi pelukaan ditemukan adanya perubahan warna kayu, namun tidak tercium aroma
wangi khas gaharu.

Pemberian MelA (secara berulang) tidak dapat menyebabkan indeks warna memiliki
korelasi dengan indeks wangi. Pemberian MelA (secara berulang) mampu meningkatkan
deposit senyawa terpenoid gaharu lebih banyak dibandingkan hanya satu kali pemberian saja
tetapi wangi kayu dapat bertahan sampai dengan 25 hari setelah aplikasi terakhir. Akumulasi
senyawa terpenoid ditemukan paling banyak pada jaringan parenkima jejari, dan menurun
berturut-turut pada included phloem, unsur trakea xilem dan empulur.
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